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PRAKATA 
 

Puji syukur ke  hadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena 

berkat rahmat-Nya buku  dengan judul Bahasa, Sastra,  dan 

Pembelajarannya dapat diselesaikan. Buku ini terdiri dari 13 artikel 

yang berfokus pada bahasan  bahasa, sastra, dan pembelajaran. 

Bahasa, sastra, dan pembelajarannya menjadi aspek yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Ketiga bidang tersebut 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Bahasa merupakan alat 

komunikasi yang paling efektif bagi manusia untuk menyampaikan 

informasi. Sastra memerlukan bahasa sebagai media penyampaian 

pesan dan pengungkapan pikiran, ide, serta gagasan. Dalam bidang 

pendidikan bahasa juga memiliki peran yang sangat penting 

sebagai media komunikasi manusia untuk meneruskan ilmu 

pengetahuan kepada orang lain. Oleh karena itu, pentingnya 

pemahaman terkait topik-topik guna memperdalam pengetahuan 

tentang bahasa, sastra, dan pembelajarannya melalui artikel yang 

terdapat dalam book chapter ini. 

 Ucapan terima kasih disampaikan kepada penulis yang telah 

berkontribusi dalam penerbitan buku ini. Buku ini belumlah 

sempurna. Oleh karena itu, saran dan koreksi dari pembaca sangat 

diharapkan demi kesempurnaan buku ini. Semoga buku ni  

bermanfaat bagi pembaca 

       

                     

Denpasar, Mei 2022 
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LEKSIKON BAHASA BALI BERMAKNA  PROFAN 
DAN SAKRAL 

 

I Nengah Sudipa 
Guru Besar Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana 

nengahsudipa@yahoo.co.id 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Ilmu tentang makna berawal dari kisah manusia 

mengenal tanda alam yang ditafsirkan maksudnya. Misalnya 

sinar matahari muncul di ufuk timur dengan tanda kemerahan 

diartikan akan siang  segera tiba (Sudipa, 2014:15) Manusia 

purba mengenal hanya terang dan gelap sebelum perhitungan 

waktu (jam, menit dan detik) ditemukan. Terang diidentikkan  

dengan bersinarnya matahari yang bisa ditafsirkan bahwa sudah 

waktunya mereka bisa bekerja. Gelap yang ditandai dengan 

terbenamnya sang surya,  menyebabkan hampir semua makhluk 

hidup  serasa ingin menutup mata karena kelelahan beraktivitas 

sepanjang siang hari. Dari dunia  medis diinformasikan bahwa 

disaat malam  tubuh perlu istirahat. Gelap merangsang 

terbentuknya  hormon relaksasi yang menyebabkan kita segera 

tertidur pulas. Dalam suasana istirahat tidur inilah  waktu yang 

sangat baik  memproses penggantian sél-sél yang tua, mati  atau 

rusak. Proses regenerasi sél-sél atau bagian tubuh yang lainnya 

berjalan secara alami dan tanpa disadari  sehingga  paginya 

kembali tubuh menjadi segar. Munculnya sinar pagi di ufuk 

timur, menembus masuk melalui kelopak mata merangsang 

terbentuknya hormon aktivasi. Hormon ini menyebabkan 

manusia bergeliat lalu bangun  untuk aktif bekerja kembali. 

Itulah siklus manusia purba menafsirkan tanda-tanda alam. 

Tanda-tanda alam ini kemudian memberikan peluang kepada 

kita untuk secara lebih akurat  menganalisis tanda-tanda dalam 

tubuh manusia. Tanda yang muncul  dari  bagian  tubuh 

memberi petunjuk  tentang keadaan tubuh itu sendiri.  Perut 

keroncongan, misalnya  adalah sinyal yang dikirim ke otak dari 
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sehingga benar-benar memiliki jati diri sebagai penutur bahasa 

itu.  

Dengan bercermin dari telaah semantik pada data verba 

bahasa Bali bernosi  PHPEDZD�¶QJDED·�dan memotong ¶QJHWHS·� 

yang memiliki varian :  mundut ¶PHPEDZD� GL� EDKX� DWDX� GL�

NHSDOD·�� mapetik ¶XSDFDUD� SRWRQJ� UDPEXW�� ¶mapandes ¶ULWXDO�

SRWRQJ� JLJL·�� 7HODDK� LQL� � QDPSDNQ\D� � � ELVD� GLWHUDSNDQ� SDGD�

bahasa daerah lain untuk menghasilkan  temuan baru. 

Penerapan model ini  pada bahasa daerah akan sangat 

menjanjikan untuk bisa merefleksikan kognitif  penutur bahasa 

yang bersangkutan. 
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MEMBANGUN SIKAP POSITIF GUYUB TUTUR 
BAHASA BALI 

 

I Ketut Suar Adnyana 
Universitas Dwijendra 

suara6382@gmail.com  

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kajian mengenai sikap bahasa  guyub tutur bahasa  perlu 

dilakukan karena sikap bahasa guyub tutur memainkan peran 

penting dalam keberhasilan dalam mentransmisi, merevitalisasi 

dan kelangsungan hidup dari suatu bahasa (Rodrigueza , 2012: 

2). Kontak bahasa antar satu bahasa dengan bahasa lain tidak 

dapat terhindarkan. Kontak bahasa mengakibatkan suatu 

bahasa dipandang sebagai bahasa yang lebih prestisius 

dibandingkan dengan bahasa lain. Sikap seperti ini akan 

membawa suatu bahasa ke arah kepunahan karena fungsi 

bahasa tersebut tergeser oleh bahasa lain. 

Jumlah bahasa di Indonesia sebanyak 742 bahasa. 

Sebagian bahasa daerah di Indonesia telah punah, sebagian lagi 

terancam punah atau mengalami pergeseran fungsi yang 

digantikan dengan bahasa Indonesia. Salah satu bahasa yang 

telah mengalami pergeseran fungsi adalah bahasa Bali. Fungsi 

bahasa Bali pada ranah tertentu telah tergantikan oleh Bahasa 

Indonesia sehingga perlu dibangun sikap positif guyub tutur 

bahasa Bali. 

Penelitian mengenai sikap bahasa telah dilakukan (Marley 

2004, Balcazar 2003, Villa 2002, Malallah 2000), dan kajian 

termutakhir dilakukan oleh Mulyanah (2018) mengenai sikap 

bahasa masyarakat kota di Provinsi Jawa Barat terhadap bahasa 

Sunda, bahasa Indonesia, dan Bahasa Asing. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa sikap bahasa masyarakat Sunda terhadap 

bahasa Sunda tergolong baik, sikap masyarakat Sunda terhadap 

bahasa Indonesia tergolong cukup, dan sikap terhadap bahasa 

asing tergolong baik.  
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seseorang mengembangkan bahasanya dan 

menggunakannya sebagai lambang identitas dan kesatuan 

masyarakat; (3) kesadaran adanya norma bahasa (awareness of 

the norm ) yang mendorong orang menggunakan bahasanya 

dengan cermat dan santun dan merupakan faktor yang 

sangat besar pengaruhnya terhadap perbuatan yaitu kegiatan 

menggunakan bahasa (language use). Seseorang dikatakan 

memilki sikap positif terhadap bahasanya dapat dicermati 

dari kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa dan kesadaran 

akan norma. Apabila ketiga ciri tersebut sudah mulai 

memudar maka seseorang atau masyarakat tutur maka sikap 

negatif terhadap bahasanya telah melanda guyub tutur suatu 

bahasa. 

 

C. SIMPULAN  

Sikap berbahasa Bali guyub tutur bahasa Bali perlu 

dibangun dimulai dari sikap bahasa orangtua. Di lingkungan 

rumah tangga hendaknya orang tua menggunakan bahasa Bali 

sebagai alat berkomunikasi dengan anggota keluarga. Hal ini 

penting ditekankan karena usaha pemertahanan bahasa Bali 

bukan menjadi tanggung jawab Pemerintah Provinsi Bali tetapi 

juga merupakan tanggung jawab masyarakat.  
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Universitas Dwijendra 

dewijunia57@gmail.com  

 

 

A. PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Komunikasi dapat berlangsung jika pembicara 

dan lawan bicara dapat bertukar informasi yang ingin 

disampaikan. Kemampuan untuk berkomunikasi didasari pada 

kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa seseorang 

diperoleh sejak dini atau bayi. Kemampuan berbahasa seseorang 

diperoleh melalui proses pemerolehan bahasa. Sesuai dengan 

tahapan pemerolehan bahasa, pemerolehan bahasa melalui 

beberapa tahap. Tahap perkembangan bahasa pada anak, dibagi 

menjadi dua yaitu, tahap pralinguistik dan tahap linguistik. 

Tahap pralinguistik adalah tahap dimana bayi berkomunikasi 

dengan menggunakan ekspresi seperti, menangis, menjerit dan 

tertawa. Tahap linguistik adalah tahap perkembangan bahasa 

anak ketika anak sudah melakukan komunikasi verbal dalam 

bentuk kata-kata yang dapat dimengerti. Tahap perkembangan 

bahasa anak pada usia 0-12 bulan, sebagian besar pada tahap 

pralinguistik, serta pada tahap ini bayi sudah merespon suara, 

babling (mengulang konsonan atau vocal), memahami perintah 

verbal, dan menunjuk arah. Pada usia 10 bulan, si bayi sudah 

mengucapkan kata-kata sederhana seperti menyebut orang-

orang terdekat. Tahap selanjutnya adalah pada usia 1-3 tahun, 

seorang anak sudah bisa memahami instruksi dan mengucapkan 
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pemerolehan bahasa anak pada tahap ini adalah teori 

kognitivisme. Kemampuan berbahasa anak dilihat dari teori ini, 

meyakini bahwa kemampuan berbahasa anak dipengaruhi atau 

diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Tahap pemahaman, 

produksi dan komprehensi bahasa pada anak dianggap sebagai 

hasil dari proses kognitif anak yang terus menerus mengalami 

perubahan dan perkembangan. Teori ini meyakini bahwa 

sumber dari kemampuan berbahasa anak bersumber dari otak 

anak dan diproses di dalam anak. Pada tahap operasional 

konkret anak-anak berperan aktif dalam proses belajar bahasa 
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A. PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan bagian integral dalam sebuah proses 

komunikasi yang memungkinkan manusia untuk mentransfer 

dan bertukar gagasan, rasa, pengetahuan, pendapat, posisi 

tawar, keyakinan dan jalan keluar terhadap suatu persoalan. 

Peran bahasa menjadi semakin penting dari hari ke hari di mana 

pada masa kekinian ini, komunikasi hampir tidak terbatas oleh 

ruang dan waktu. Orang-orang dapat berkomunikasi secara real 

time, berkat kemajuan teknologi perangkat komunikasi 

elektronik, bahasa menjadi semakin penting sebagai sarana 

komunikasi yang paling mendasar dalam hidup manusia. 

Perkembangan yang paling terkini, di masa pandemi COVID 19 

ini, orang-orang dapat mengadakan pertemuan tanpa harus 

bertemu secara fisik. Berbagai jenis pertemuan dimulai dari 

rapat internal, eksternal,  pertemuan kelas mengajar, kuliah, 

seminar, bahkan sampai konferensi yang melibatkan ratusan 

orang dari berbagai negara, dapat dilaksanakan secara daring 

atau online menggunakan jaringan internet.  

Organisasi negara-negara di seluruh dunia, yakni 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), menyepakati enam bahasa 

resmi yang digunakan dalam berbagai pertemuan PBB yaitu 

bahasa Arab, China, Inggris, Perancis, Rusia dan Spanyol. 

Meskipun demikian, apabila diperhatikan secara menyeluruh, 

di antara bahasa-bahasa tersebut, diakui bahwa yang paling 

sering digunakan dan paling berterima di antara bangsa-bangsa 

adalah bahasa Inggris. Itulah sebabnya bahasa Inggris diajarkan 
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dibagikan. Mereka juga tidak menjadi bosan karena pemaparan 

materi diberikan dengan sarana alat peraga visual yang menarik 

dan diselingi dengan lagu-lagu yang dinyanyikan bersama-

sama. Dampak posistif yang dirasakan oleh guru-guru pada 

lembaga terkait adalah adanya knowledge transfer, dalam hal ini 

perolehan metode baru untuk dapat mengajarkan Bahasa 

Inggris dengan lebih menyenangkan. 

       Saran untuk pengembangan metode BBSBB ini adalah 

dengan membuat sebuah aplikasi multimedia pembelajaran 

yang materinya menerapkan metode BBSBB. Misalnya 

pembuatan multimedia pembelajaran Bahasa Inggris dengan 

aplikasi ADOBE Captivate sehingga Pengajar Bahasa Inggris 

menjadi terbantu dalam pengimpelemntasian metode BBSBB di 

saat mengajar. 
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A. PENDAHULUAN 

Dunia berkembang sangat cepat seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Salah satu faktor yang 

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan adalah 

perkembangan teknologi, salah satunya adalah perkembangan 

teknologi dibidang pendidikan khususnya dalam pengajaran 

bahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi sosial baik bahasa 

lisan maupun tulis. Oleh karena itu pembelajaran bahasa harus 

dilaksanakan dengan baik sehingga memperoleh luaran yang 

baik.  

Salah satu bahasa yang penting untuk dipelajari adalah 

Bahasa Inggris. Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional 

atau dikenal pula sebagai lingua franca yakni Bahasa Inggris 

berperan sebagai bahasa pemersatu bangsa-bangsa yang ada di 

dunia.  

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat 

pesat, terjadi trnasformasi besar dalam pembelajaran bahasa, 

dari pembelajaran bahasa yang bersifat tradisional ke era yang 

lebih modern. Saat ini dunia segera memasuki era baru, yaitu 

Abad 21 dimana perkembangan teknologi dan informasi 

berkembang dengan sangat masif yang juga memberikan 

peluang yang besar dalam memperoleh pembelajaran bahasa 

yang efektif sekaligus tantangan tersendiri pada pengajar 

bahasa.  

 Pengajaran bahasa pada abad 21 tentunya memiliki 

perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan pembelajaran 

bahasa tradisional. Oleh karena itu pengajar dan pembelajar 

bahasa abad 21 perlu mengetahui peluang dan tantangan dalam 

melaksanakan pembelajaran di abad 21. 
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perangkat keras dan perangkat lunak untuk mengetahui 

respon siswa terhadap pertanyaan yang diberikan. Hal ini 

sangat menunjang kemampuan berpikir kritis dan 

kolaboratif dalam merespon pertanyaan yang diberikan 

dengan berbantuan teknologi.  

 

C. SIMPULAN 

Pengajaran bahasa telah mengalami tranformasi yang 

sangat signifikan menuju pembelajaran bahasa abad 21. 

Pembelajaran bahasa tidak hanya dipandang sebagai belajar 

tentang bahasa atau kaidah bahasa saja, namun bagaimana 

bahasa digunakan secara interdisipilner dengan bidang lain. 

Transformasi berlangsung secara fundamental dari standar 

pembelajaran, kompetensi pengajar, persiapan pembelajar, dan 

pembelajaran bahasa itu sendiri. Kemampuan abad 21 harus 

menjadi perhatian dalam merancang pembelajaran bahasa, 

memilih metode dan media pembelajaran bahasa yang tepat dan 

melaksanakan penilaian yang relevan dengan proses 

pembelajaran.  
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A. PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu komponen bahasa, kosakata 

memegang peranan yang penting dalam pembelajaran bahasa. 

Fungsi kosakata dapat dianalogikan layaknya sebuah fondasi 

suatu bangunan. Tanpa adanya fondasi yang kuat, yang mampu 

menopang keseluruhan unit suatu bangunan, maka bangunan 

tersebut dapat runtuh dengan mudahnya. Dengan demikian, 

tanpa didukung penguasaan kosakata yang memadai, peserta 

didik tidak akan dapat mengembangkan kemampuan 

bahasanya secara efektif (Rasouli & Jafari, 2016). Hal ini tentunya 

akan berdampak pada keterampilan mereka dalam membaca, 

menulis, mendengarkan dan berbicara. 

Menurut Stæhr (2008), penguasaan kosakata siswa 

menentukan keterampilan mereka dalam membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara. Penguasaan kosakata yang baik 

akan memudahkan siswa dalam memahami teks, menuangkan 

ide-ide mereka menjadi tulisan dalam bentuk kalimat yang lebih 

kompleks, mengungkapkan gagasan mereka secara lisan, serta 

mampu menyimak dan memahami suatu materi yang 

disampaikan secara lisan (Sutrisna, 2021). Keterampilan tersebut 

tentunya tidak akan tercapai jika mereka memiliki 

perbendaharaan kata yang terbatas. Hal ini akan mengakibatkan 

suatu kondisi dimana mereka mengalami kesulitan membaca 

dan memahami konten baik secara lisan ataupun tertulis, dan 

juga mempengaruhi kemampuan mereka dalam menghasilkan 

tulisan dan materi lisan yang baik. Oleh karena itu, penguasaan 

kosakata memegang peranan penting dalam mempelajari 
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c) Kata mana yang mengungkapkan apa yang 

dapat dilakukan atau dirasakan seseorang? 

Mana yang tidak? 

2) Kelemahan 

- Kata-kata tertentu terutama yang memiliki banyak 

arti, mungkin akan menjadi salah satu faktor 

penghambat progress siswa untuk lanjut ke kata 

berikutnya. 

- Setiap kali siswa membuat kata baru, guru wajib 

memastikan apakah ejaannya benar dan sesuai 

dengan yang diminta oleh petunjuk. 

- Kegiatannya memakan waktu yang lama terutama 

bagi siswa dengan perbendaharaan kata yang tidak 

memadai, serta kurangnya pemahaman terhadap 

petunjuk yang diberikan. 

 

C. SIMPULAN 

Penggunaan strategi pembelajaran, khususnya dalam 

pengajaran dan pembelajaran kosakata baiknya dibarengi 

dengan pertimbangan yang matang. Pergunakanlah strategi 

yang tidak hanya berfokus dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran kosakata yang menyenangkan dan bermakna. 

Dengan begitu mereka akan termotivasi untuk berpartisipasi 

secara aktif selama kegiatan. Hal ini tentu saja akan efektif 

meningkatkan pemahaman dan pengembangan kosa kata 

mereka. Hindari memilih strategi dengan proses penerapan 

yang terlalu kompleks dan menghabiskan banyak waktu. 
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A. PENDAHULUAN 

Kesantunan dalam berbahasa sangat penting untuk 

ditanamkan di dalam diri manusia sedini mungkin agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman antar teman sejawat, anak muda 

dengan orang tua, dan mahasiswa dengan dosen. Kesantunan 

biasanya dipakai dalam setiap tindak berbahasa. Sopan santun 

atau tata krama merupakan salah satu wujud penghargaan 

seseorang kepada orang lain. Penghargaan terhadap sesama 

tersebut bersifat manusiawi. Saling menghargai merupakan 

salah satu kekhasan manusia sebagai makhluk berakal budi, 

yaitu makhluk yang senantiasa berdasarkan pada pertimbangan 

akal budi daripada insting (Baryadi, 2005). Sopan santun 

berbahasa disebut pula sebagai tata krama dalam berbahasa atau 

etiket dalam berbahasa. Dasar terbentuknya sopan santun 

berbahasa ialah sikap seseorang kepada lawan bicara yang 

terwujud dalam penggunaan tata bahasanya. Sopan santun 

berbahasa merupakan sikap hormat seseorang terhadap orang 

lain yang diwujudkan dalam tutur yang sopan. 

Kegiatan berkomunikasi yang disampaikan seseorang 

hendaknya selain menyampaikan maksud dengan baik dan 

benar, sebaiknya juga menerapkan kesantunan berbahasa dalam 

penyampaiannya. Masyarakat awam sering kali memandang 

bahwa kesantunan berbahasa dan berperilaku merupakan 

bagian dari karakter budaya seseorang atau lingkungan. 

Pandangan tersebut membatasi pemikiran bahwa berbudaya 

santun merupakan sebatas kewajiban. Padahal jika ditelaah 

lebih dalam, kesantunan berbahasa dan berperilaku merupakan 

hakikat keyakinan mendasar, yakni keyakinan seseorang 

terhadap Tuhannya. Terjadinya komunikasi yang baik dan tidak 
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Bentuk kesantunan yang ditemukan dalam status 

pengguna media sosial disampaikan dalam bentuk dan jenis 

komunikasi yang bervariasi. Terjadinya perbedaan itu 

dipengaruhi oleh faktor komunikan (speaker), lawan bicara 

(hearer, receiver), pokok pembicaraan (topic), tempat bicara 

(setting), suasana bicara (situation scene) dan tujuan komunikasi. 
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A. PENDAHULUAN  

Sejak merebaknya virus Covid-19  di kota Hubei,  Provinsi 

Wuhan, China, di penghujung tahun 2019, gelombang 

penyebarannya terjadi sangat cepat secara global di hampir 

semua negara di dunia, termasuk Indonesia. Mencermati 

kondisi tersebut,   Organisasi kesehatan dunia (WHO) 

menyatakan bahwa  virus Covid-19 merupakan pandemi. 

Penyebaran Covid-19 telah menimbulkan dampak buruk pada 

berbagai level kehidupan masyarakat di seluruh dunia baik 

secara medis, ekonomi, sosial, politik maupun budaya. Akibat 

yang paling mengerikan dari pandemi Covid-19 terjadinya 

kematian pada manusia. Ini adalah ancaman sekaligus teror 

nyata yang berdampak terhadap penurunan jumlah populasi di 

berbagai negara. Karena itu. Merespon kondisi pandemi global 

tersebut, semua negara bersama dengan organisasi kesehatan 

dunia WHO  melakukan berbagai upaya untuk menangani dan 

mencegah penyebaran virus Covid-19 pada manusia. 

Pencegahan dan penanganan virus Covid-19 sangat mendesak 

dilakukan untuk menyelamatkan manusia dari ancaman 

kematian  serta memutus mata rantai penyebarannya yang 

terjadi melalui kontak fisik manusia, droplet, bersin, batuk dan 

udara tercemar yang menyebabkan setiap orang berpotensi 

terpapar virus tersebut.   

Secara medis, bahaya virus corona  terbukti dapat 

menyebabkan kematian pada manusia, dan karena itu, ancaman 

ini menjadi bahaya nyata bagi masyarakat global.  Dalam 

menghadapi ancaman bahaya virus tersebut, diperlukan suatu 

tindakan preventif yaitu dengan penerapan protokol kesehatan 
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daerah masih dipengaruhi oleh kuatnya dominasi dan resistansi 

bahasa Indonesia. Implikasi lainnya adalah bahwa situasi 

kedwibahasaan yang menyebabkan penggunaan bahasa daerah 

berdampingan dengan bahasa Indonesia dapat semakin 

mempersempit ruang penggunaan bahasa daerah. 
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A. PENDAHULUAN 

Bahasa Bali merupakan salah satu bahasa daerah yang 

masih digunakan suku Bali dalam berkomunikasi.  Sebagai 

sebuah bahasa, bahasa Bali juga memiliki bahasa lisan dan tulis. 

Bahasa lisan yang digunakan oleh masyarakat Bali untuk 

melakukan interaksi tentunya tidak lepas dari bahasa-bahasa 

tertulis yang diekspresikan melalui karya- karya sastra bahasa 

Bali. Ekspresi itu bisa diwujudkan dalam bentuk peribahasa. 

Bahasa Bali mempunyai peribahasa bahasa Bali disebut 

dengan paribasa Bali. Paribasa Bali merupakan gaya bicara 

berturut tiap individu masyarakat Bali yang mempunyai fungsi 

sebagai pemanis dalam berbicara atau menuliskan hasil karya ini 

memiliki arti bicara atau kata-kata, ajaran, teguran, celaan, 

hardikan, cambukan, dan hukuman (Simpen, 2004:3). 

Berdasarkan penjelasan mengenai parihasa Bali di atas dapat 

disimpulkan bahwa suatu kejadian yang terjadi di dalam 

lingkungan dapat diekspresikan menjadi sebuah kata-kata, 

ajaran, teguran, celaan, sindiran dan yang lainnya. Paribasa Bali 

digolongkan menjadi: sesonggan (pepatah), sesenggakan (ibarat),  

sloka (bidal), wewangsalan (tamsi), beblabadan (metafora), peparikan 

(pantun/madah), papindan (perumpamaan), cecimpedan (teka-

teki), sesawangan (perumpamaan), cecangkriman (syair teka-teki), 

cecangkitan (olok-olokan), raos ngempelin (pelawak) sasimbing 

(sindiran), sasemon (sindiran halus), sipta (alamat) dan sesapan 

(doa) (Simpen, 2004: 3).  

Penggunaan leksikon-leksikon alam dalam paribasa Bali 

tentunya memiliki konttribusi dalam mempertahankan 

leksikon- leksikon alam tersebut. Paribasa Bali juga dapat 

menunjukkan adanya dimensi praksis sosial yang meliputi 
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ditanamkan pada teks sesenggakan di atas yang 

dialamatkan pada suatu individu di lingkungan sosial 

dengan menggunakan leksikon biotik tersebut 

menjelaskan adanya dimensi sosiologis yang 

melatarbelakangi pembentukan teks sesenggakan. 

 

C. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : (1) jenis-jenis paribasa Bali dalam Wayang Cenk 

Blonk ada tujuh, yaitu bebladbdan, sesenggakan, sesawangan, 

peparikan, wewangsalan, sesonggan, dan sesimbing; (2) leksikon-

leksikon alam (bernyawa dan tak bernyawa) yang terkandung 

dalam Wayang Cenk Blonk (metafora) memiliki kategori 

gramatikal berupa nomina dan verba; (3) dimensi praksis sosial 

(metafora) dalam Wayang Cenk Blonk ditunjukkan oleh pola-pola 

acuan tertentu. Karakter biologis antara ranah sumber dan ranah 

target menyebabkan adanya proses pemetaan silang dalam 

ungkapan metaforis bahasa Bali antara masyarakat dengan flora 

yang terkonsep secara verbal, dan seterusnya terpola dalam 

tataran dimensi logis (ideologis, biologis, dan sosiologis). 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu sektor yang selalu 

berkembang pesat mengikuti perkembangan jaman; sains, 

pergeseran paradigma, teknologi, pandemi, serta perpaduan 

dari hal ² hal tersebut berkontribusi pada perubahan, 

perkembangan, dan penyesuaian yang krusial di sektor 

pendidikan. Hal tersebut menjadikan sektor pendidikan selalu 

menarik untuk dibicarakan karena senantiasa memberikan topik 

² topik yang kontroversial serta menuntut pelaku dunia 

Pendidikan mulai dari Pendidikan dasar maupun Pendidikan 

tinggi untuk selalu melakukan penyesuaian dan berinovasi 

mengikuti perkembangan di dunia Pendidikan. 

Perkembangan teknologi yang membawa perubahan dan 

penyesuaian di dunia pendidikan memang bukan merupakan 

hal yang baru. Namun senantiasa membawa perubahan dan 

menuntut beberapa penyesuaian dari para pelaku Pendidikan 

itu sendiri. Salah satu contoh yaitu pada Pendidikan Bahasa. 

Teknologi menambah warna baru dan mengubah paradigma 

dalam pembelajaran Bahasa. Banyak kemudahan juga kesulitan 

yang ikut menyertai, ada kebutuhan dan tantangan yang juga 

menyertai guna mencapai hasil maksimal. Pembelajaran Bahasa 

kini sangat menyenangkan dan inovatif. 

Kebutuhan dan tantangan baru kini muncul setelah 

merebaknya Pandemi covid 19 di Dunia, termasuk di Indonesia. 

Sejak awal merebak sampai kini sudah 2 tahun lebih, dunia 

pedidikan khususnya pembelajaran Bahasa menjadi sangat 

menantang. Banyak penyesuaian - penyesuaian yang 

melahirkan pendekatan, metoda, maupun strategi baru dalam 
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peningkatan kesiapan pendidik, serta perluasan jaringan dan 

akses sumber belajar agar dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. Namun demikian, upaya tersebut perlu terus 

ditingkatkan agar optimalisasi PJJ tidak hanya untuk kondisi 

darurat seperti saat ini tetapi juga untuk dilaksanakan dalam 

situasi normal sesuai dengan kebutuhan belajar. Pemerintah 

terus berupaya mendorong sinergitas berbagai sektor terkait 

agar upaya peningkatan kualitas pendidikan, baik dalam masa 

darurat Covid-19 maupun penyelenggaraan Pendidikan 

keberlanjutan di masa depan dapat dioptimalkan. 
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A. PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi baik secara lisan 

maupun tulisan yang digunakan untuk berinteraksi satu sama 

lain. Melalui bahasa, seseorang dapat menyampaikan sebuah 

ide, gagasan maupun pendapatnya kepada orang lain. Dalam 

dunia pendidikan, bahasa digunakan sebagai media komunikasi 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Sementara 

itu, Khusniyati (2020) mengatakan bahwa di era globalisasi saat 

ini penguasaan bahasa asing khususnya bahasa Inggris 

merupakan salah satu sarana komunikasi penting yang 

diperlukan untuk menghadapi kompetisi global.  

Bahasa Inggris merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

mempunyai peranan penting dalam menghadapi era globalisasi. 

Penggunaan bahasa Inggris dalam komunikasi internasional 

akan menjadi semakin meningkat. Hal tersebut karena bahasa 

Inggris dapat digunakan sebagai media komunikasi dan untuk 

menggali informasi yang berhubungan dengan dunia luar. 

Menurut Hidayati (2017) bahasa Inggris menjadi salah satu 

bahasa asing yang banyak dipelajari di Indonesia. Bahasa Inggris 

juga sebagai mata pelajaran yang sudah masuk ke dalam 

kurikulum dan diajarkan mulai dari jenjang pendidikan anak 

usia dini hingga perguruan tinggi.  

Menurut Ratminingsih (2019) tujuan utama pembelajaran 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing bagi peserta didik adalah 

dikuasainya kompetensi bahasa yang menjadi indikator 

keberhasilan seorang pembelajar bahasa. Keberhasilan 

seseorang dalam pembelajaran bahasa dapat ditandai dengan 

adanya kompetensi komunikatif (communicative competence) 

yang menyebabkan adanya komunikasi dan interaksi peserta 
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parkir. Melihat pelaksananaan karya wisata yang 

dilaksanakan bersama dengan anak ² anak, maka 

penerapan metode ini membutuhkan persiapan yang 

sangat matang untuk dapat mengatasi berbagai kendala 

yang dihadapi di lapangan.  

 

C. SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran bahasa Inggris sangat ideal dimulai dari sejak dini. 

Usia dini merupakan masa emas anak ² anak dalam 

mengembangkan potensi ² potensi yang mereka miliki, salah 

satu potensi tersebut adalah kemampuan berbahasa. Bahasa 

merupakan aspek perkembangan yang sangat penting bagi anak 

² anak, karena bahasa digunakan sebagai alat komunikasi dalam 

kehidupan sehari ² hari. Bahasa juga dapat membantu anak - 

anak untuk mengutarakan perasaan dan mengekpresikan apa 

yang mereka inginkan kepada orang lain.  

Sehubungan dengan hal tersebut, pembelajaran bahasa 

Inggris bagi anak usia dini sebaiknya diberikan secara bertahap 

dan fokus pada pengenalan kosakata (vocabulary) serta dasar ² 

dasar bahasa Inggris sederhana. Anak usia dini cenderung 

menyukai sesuatu yang menarik dan menyenangkan. Oleh 

karena itu, diperlukan metode yang tepat dalam proses 

pembelajaran, seperti TPR (Total Physical Response), lagu (song), 

permainan (game), cerita (story), dan karya wisata. Dengan 

menerapkan metode ² metode tersebut dalam proses 

pembelajaran, diharapkan anak ² anak senang belajar bahasa 

Inggris dan selalu antusias menunggu kegiatan pembelajaran 

selanjutnya. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan yang diharapkan agar guru benar dalam 

melakukan pembelajaran yang baik, mau membuat perencanaan 

yang memadai, tepat dalam melaksanakannya, mampu menilai, 

mengevaluasi serta menggunakan hasil evaluasi untuk tindak 

lanjut secara tepat. Apabila hal tersebut mampu dilakukan guru 

maka sudah pasti perubahan paradigma pendidikan berubah 

sesuai harapan pemerintah. Masing-masing dasar pendidikan 

harus dipahami guru, sehingga apabila terjadi hal-hal diluar 

harapan mereka, pengawas sekolah harus mengarahkan 

kembali hal-hal yang tidak bisa berjalan baik. 

Pembelajaran dikelas akan berlangsung baik apabila guru 

memahami pendekatan mata pelajaran, strategi pembelajaran, 

metode-metode ajar, teknik yang digunakan termasuk 

memahami peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran/mata 

diklat yang diampu. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran 

yang wajib diberikan di kelas IX SMP Negeri 4 Pupuan. Mata 

pelajaran ini berperan untuk pengembangan intelektual, 

kemampuan komunikasi, sosial dan emosional siswa serta 

berperan sebagai kunci penentu menuju keberhasilan dalam 

mempelajari suatu bidang tertentu. Fungsi mata pelajaran 

Bahasa Indonesia adalah sebagai suatu bidang kajian untuk 

mempersiapkan siswa mampu merefleksikan pengalamannya 

sendiri dan pengalaman orang lain, mengungkapkan gagasan-
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bahwa rumusan masalah dan tujuan penelitian telah tercapai dan 

hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima. 

Berdasarkan atas simpulan yang sudah dikemukakan, 

dapat diajukan saran seperti berikut: 

1) Bagi guru kelas, apabila mau melaksanakan proses 

pembelajaran penggunaan metode yang telah diterapkan ini 

semestinya menjadi pilihan dari beberapa metode yang ada 

mengingat metode ini telah terbukti dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran, 

2) Bagi peneliti lain, walaupun penelitian ini sudah dapat 

membuktikan efek utama dari metode pembelajaran CTL 

dalam meningkatkan prestasi belajar, sudah pasti dalam 

penelitian ini masih ada hal-hal yang belum sempurna 

dilakukan, oleh karenanya kepada peneliti lain yang berminat 

meneliti topik yang sama untuk meneliti bagian-bagian yang 

tidak sempat diteliti, 

3) Bagi pengembang pendidikan, selanjutnya untuk adanya 

penguatan-penguatan, diharapkan bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lanjutan guna verifikasi data hasil 

penelitian ini. 
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A. PENDAHULUAN 

Di Bali karya sastra berbentuk lontar mendapatkan 

tempat yang cukup terhormat. Hal ini disebabkan karya sastra 

Bali sarat dengan nilai-nilai filsafat kehidupan yang dijadikan 

sebagai dasar dari adat istiadat yang mengakar kuat hingga 

sekarang. Pada umumnya karya sastra tradisional yang ditulis 

di atas daun lontar, berbentuk prosa dan puisi. Naskah 

tradisional yang berbentuk puisi diklasifikasikan menjadi 

bentuk yang bertembang seperti: kakawin, kidung, geguritan. 

Adapun karya sastra tradisional yang berbentuk prosa seperti: 

parwa, babad, tutur, wariga, dan usada (Parta, 2021). Penelitian 

terhadap naskah-naskah seperti: parwa, babad, tutur, wariga, 

usada, kakawin, kidung dan geguritan telah banyak dilakukan. 

Salah satu penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

berjenis tutur yang merupakan karya sastra Jawa Kuna yang 

berbentuk prosa, dalam kamus Jawa Kuna-Indonesia kata tutur 

berarti daya, ingatan, kenang-kenangan, kesadaran 

(Zoetmulder, 2006:1307). Selain itu, tutur merupakan pelajaran 

dogmatis yang diteruskan kepada murid-murid yang memenuhi 

syarat (Soebadio, 1985:3).  Di Bali sendiri kata tutur biasanya 

diartikan sebagai nasihat-nasihat, filsafat, atau juga bisa berarti 

cerita, karena itulah teks-teks tutur yang banyak ditemukan ada 

yang langsung memaparkan nasihat-nasihat di dalamnya, dan 

ada yang berisikan filsafat-filsafat yang dijalin melalui alur 

cerita. 
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pemerintahan kerajaan yang berpusat pada satu tangan dan 

bersifat memaksa pada saat itu. (3) Aspek sejarah dalam tutur ini 

dapat terungkap jika dikomparasikan dengan sejarah hingga 

didapatkan titik temu antara tutur dan fakta sejarah, disini 

terungkap kekacauan yang terjadi akibat sistem kasta saat 

pemerintahan Dalem Sagening. 
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